BAB V

PENUTUP

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan data primer
dengan menggunakan kuesioner dalam pengumpulan datanya. Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Intern Auditor (IA) pada perusahaan-
perusahaan yang tergabung dalam Forum. Komunikasi Satuan Pengawasan
Internal (FKSPI) Jawa Timur. Variabel independen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah intern control, love of maney, religious faith, organizational
justice, dan organizational commitment. Variabel dependennnya adalah
kecurangan. Alat uji yang digunakan dalam penelitian ‘ini adalah regresi linier
berganda dan asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, multikolinieritas, dan
heteroskedastisitas. Adapun kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan

adalah sebagai berikut:

51 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji pengaruh intern
control, love of money, religious faith, organizational justice, dan organizational
commitment terhadap kecurangan pada auditor internal perusahaan yang
tergabung dalam Forum Komunikasi Satuan Pengawasan Internal (FKSPI) Jawa
Timur. Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis 89 kuesioner hasil jawaban
responden dari 32 perusahaan di Jawa Timur. Berdasarkan hasil analisis dan

pembahasan dapat disimpulkan:
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a. Intern Control berpengaruh secara parsial terhadap kecurangan. Hal ini
terlihat dari hasil uji regresi yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,000< 0,05. Baiknya intern control yang dimiliki perusahaan atau
intansi akan menurunkan terjadinya kecurangan.

b. Love of money tidak berpengaruh secara parsial terhadap kecurangan. Hal
ini terlihat dari uji regresi yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,105> 0,05. Tinggi rendahnya variabel love of money yang dimiliki
seseorang tidak akan meningkatkan atau menurunkan niatan untuk
melakukan kecurangan.

c. Religious faith berpengaruh secara parsial terhadap kecurangan. Hal ini
terlihat dari uji regresi_yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,000< 0,05. Tingginya sikap religiusitas yang dimiliki seseorang auditor
akan menurunkan tingkat kecenderungan untuk melakukan kecurangan.

d. Organizational "justice tidak berpengaruh secara parsial terhadap
kecurangan. Hal ini terlihat dari uji regresi yang menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,207>0,05. Tinggi rendahnya organizational justice
yang ada tidak akan meningkatkan atau menurunkan keinginan untuk
berbuat curang.

e. Organizational commitment tidak berpengaruh secara parsial terhadap
kecurangan. Hal ini terlihat dari uji regresi yang menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,053> 0,05. Tinggi rendahnya komitmen tenaga
kerja terhadap perusahaan tidak akan meningkatkan atau menurunkan

niatan seseorang untuk berbuat curang.



5.2
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f. intern control, love of money, religious faith, organizational justice, dan

organizational commitment secara simultan berpengaruh terhadap

kecurangan.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini masih  memiliki sejumlah. keterbatasan baik dalam

pengambilan sampel maupun metode yang digunakan. Keterbatasan tersebut

antara lain :

1. Responden yang diperoleh sangatlah sedikit. Hal ini disebabkan waktu

untuk  melakukan penelitian Kurang tepat. Penyebaran kuesioner
dilakukan pada waktu auditor sangat sibuk menjalankan rutinitas sehari-
hari seperti menyusun dan menganalisis data, memeriksa sistem
pengendalian entitas, mengukur resiko keuangan, memastikan standard
operasional procedur telah diterapkan dan memastikan kewajaran
laporan keuangan. Hal ini disebabkan karena jumlah auditor internal di
perusahaan yang sedikit dengan target yang semakin bertambah. Auditor
internal yang bekerja di perusahaan yang tergabung dalam FKSPI Jawa
Timur, setiap harilebih banyak menghabiskan waktu di luar kantor untuk
melakukan perjalanan dinas selama kurang lebih satu sampai dua minggu
untuk melakukan audit terhadap proyek-proyek perusahaan yang
bermasalah, ada pula sebagian yang sedang disibukkan dengan audit ISO

9001 : 2015. Sehingga mengakibatkan banyak auditor internal yang
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menolak dalam pengisian kuesioner karena hal tersebut, selain itu juga
ditambah dengan banyaknya target yang harus diselesaikan oleh auditor.
2. Terdapat jawaban dari responden yang kurang memberikan kontribusi

maksimal seperti harapan peneliti dalam mengisi kuisioner.

5.3 Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil analisis dan keterbatasan ada beberapa
saran yang mungkin berguna, saran tersebut diantaranya:

1. Perusahaan disarankan untuk meningkatkan sistem pengendalian internal
demi- menjaga sumber daya perusahaan -agar dapat digunakan
sebagaimana mestinya.

2. Perusahaan disarankan dapat menciptakan budaya lingkungan kerja yang
kondusif, baik secara jasmani maupun rohani. Salah satu caranya adalah
dengan memberikan akses kepada tenaga kerja untuk beribadah sesuai
keyakinannya di tempat kerja.

3. Variabel independen lain bisa ditambahkan untuk mengetahui pengaruh
terhadap kecurangan 'selain variabel intern control, love of money,
religious faith, organizational justice, dan organizational commitment
karena variabel ini hanya mampu menjelaskan kecurangan sebesar 79,3
persen.

4. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menyebarkan kuisioner kepada
responden pada saat waktu jam tidak sibuk agar mendapatkan tanggapan

yang maksimal.
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